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ABSTRAK 
Anemia merupakan kondisi di mana tubuh memiliki kadar hemoglobin (Hb) dalam darah 
yang lebih rendah dari jumlah normal. Berdasarkan data prevalensi anemia pada remaja putri 
di Provinsi Jawa Barat sebesar 41,5%. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui hubungan antara pengetahuan anemia, asupan vitamin c dan kepatuhan 
konsumsi tablet tambah darah dengan kejadian anemia pada remaja putri di SMAN 2 
Tambun Utara. Desain penelitian yang digunakan yaitu Cross-sectional dan pengambilan 
responden dengan Consecutive Sampling Sebanyak 66 responden. Data diperoleh dengan 
kuesioner, Formulir Recall 24 Hours, dan EasyTouch GCHb. Analisis data menggunakan uji 
Fisher’s Exact. Hasil Uji statistik menunjukkan bahwa adanya hubungan antara pengetahuan 
anemia dengan kejadian anemia pada remaja putri (p-value < 0,05), adanya hubungan antara 
asupan vitamin C dengan kejadian anemia pada remaja putri (p-value < 0,05) dan tidak 
adanya hubungan antara kepatuhan konsumsi tablet tambah darah dengan kejadian anemia 
pada remaja putri (p-value > 0,05). Kesimpulan yang didapatkan yaitu adanya hubungan 
antara pengetahuan anemia dan asupan vitamin c dengan kejadian anemia pada remaja putri, 
dan tidak adanya hubungan antara kepatuhan konsumsi tablet tambah darah dengan kejadian 
anemia pada remaja putri di SMAN 2 Tambun Utara. 
Kata Kunci : Remaja, Pengetahuan Anemia, Asupan Vitamin C, Kepatuhan Konsumsi Tablet 
Tambah Darah 
ABSTRACT 
Anemia is a condition in which the body has a lower than normal amount of hemoglobin 
(Hb). Based on data on the prevalence of anemia in young women in West Java Province of 
41.5%. This study was conducted with the aim of knowing the relationship between 
knowledge of anemia, intake of vitamin C and compliance with blood supplement tablet 
consumption with the incidence of anemia in adolescent girls at SMAN 2 Tambun Utara. The 
research design used was Cross-Sectional and respondents was taken using consecutive 
sampling as many as 66 respondents. Data were obtained by questionnaire, Form Recall 24 
Hours, and EasyTouch GCHb. Data analysis used the Fisher's Exact test. Statistical test 
results showed that there was a relationship between knowledge of anemia and the incidence 
of anemia in young women (p-value <0.05), there was a relationship between vitamin C 
intake and the incidence of anemia in young women (p-value <0.05) and there was no 
relationship between compliance with blood supplement tablet consumption with the 
incidence of anemia in adolescent girls (p-value> 0.05). The conclusion obtained is that 
there is a relationship between knowledge of anemia and vitamin C intake with the incidence 
of anemia in adolescent girls, and there is no relationship between compliance with blood 
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supplement tablet consumption and the incidence of anemia in adolescent girls at SMAN 2 
Tambun Utara. 
Keywords: Adolescents, Knowledge of Anemia, Intake of Vitamin C, Compliance with Blood 
Supplement Tablet 
A. Latar Belakang 
Penurunan hemoglobin (Hb) dalam darah adalah tanda penyakit yang 
dikenal sebagai anemia. Dengan 1,15 miliar orang di seluruh dunia, 
penyakit ini masih menjadi masalah kesehatan terbesar yang tercatat dalam 
daftar Global Burden of Disease hingga saat ini (Lukman Dwi Priyanto, 
2018). Remaja adalah kelompok usia yang rentan terhadap anemia 
defisiensi besi, masalah yang berdampak pada semua status sosial ekonomi 
rendah. Meningkatkan status gizi masyarakat adalah salah satu cara untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Status gizi yang baik 
berdampak pada kesehatan dan prestasi akademik. Untuk meningkatkan 
kesehatan masyarakat, masalah gizi memerlukan perhatian khusus (Fajriyah 
et al., 2016). 
Dalam Worldwide Prevalence Of Anemia oleh World Health Organization 
(WHO) tahun 2015 prevalensi global anemia, prevalensi anemia di seluruh 
dunia bervariasi antara 40% dan 88%, dengan 25% hingga 40% remaja putri 
di Asia Tenggara menderita anemia ringan hingga berat. Menurut Survei
Demografi dan Kesehatan Indonesia 2018, prevalensi anemia pada anak 
Indonesia usia 5-12 tahun adalah 26% dan pada wanita usia 13-18 tahun 
adalah 23%. Pada tahun 2018, angka kejadian anemia pada kelompok 
remaja di Provinsi Jawa Barat sebesar 41,5% (Kemenkes, 2018). Di 
Kabupaten Bekasi proporsi anemia remaja mencapai 26,4% (Dinas 
Kesehatan Kabupaten Bekasi, 2019) 
Prevalensi anemia pada remaja putri lebih tinggi dibandingkan remaja laki- 
laki. Anemia terutama pada remaja putri lebih parah karena ibu hamil 
memiliki anak, meningkatkan risiko kematian ibu, kelahiran prematur dan 
berat badan lahir rendah (Kemenkes, 2018). Rendahnya kadar hemoglobin 
atau anemia pada remaja biasanya disebabkan karena kurangnya zat gizi 
yang dibutuhkan untuk membentuk hemoglobin (Hb), yaitu zat besi (Fe), 
Vitamin C dan tembaga. Zat besi diperlukan untuk membentuk bagian heme 
dari hemoglobin, selain itu Vitamin C dapat membantu tubuh menyerap zat 
besi non-heme (Savitri, 2014). 
World Health Organization (WHO) pada tahun 2011 menyarankan agar 
remaja perempuan diberikan Tablet Tambah Darah (TTD) untuk 
mempersiapkan diri mereka untuk menjadi Wanita Usia Subur (WUS). 
Menurut Surat Edaran Direktorat Jenderal Kesehatan Masyarakat dengan 
nomor HK.03.03/V/0595/2016, program pemberian Tablet Tambah Darah 
(TTD) pada remaja putri telah dilaksanakan secara resmi sejak tahun 2016. 
Cakupan program anemia pada remaja putri dan kepatuhan remaja putri 
terhadap Tablet Tambah Darah adalah dua indikator keberhasilan program 
pencegahan dan penanggulangan anema pada remaja putri (rematri). 
Diharapkab prevalensi anemia pada remaja putri akan berkurang 
(Kemenkes RI, 2016). Penanggulangan anemia remaja putri, Dinas 
Kesehatan dan Puskesmas telah memberikan tablet tambah darah (TTD) 
kepada remaja perempuan selama satu bulan, dengan empat tablet 
dikonsumsi setiap minggu (Kemenkes RI, 2016). 
Berdasarkan latar belakang diatas, pengetahuan anemia, asupan Vitamin C 
dan kepatuhan konsumsi tablet tambah darah dapat mempegaruhi kejadian 
anemia pada remaja putri. Peneliti memilih SMAN 2 Tambun Utara karena 
sekolah ini merupakan salah satu Sekolah Menengah Atas yang 
melaksanakan kebijakan pemerintah untuk mencegah anemia pada remaja 
putri. 
B. Rumusan Masalah 
Bagaimanakah hubungan antara pengetahuan anemia, asupan vitamin c dan 
kepatuhan konsumsi tablet tambah darah dengan kejadian anemia pada 
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remaja putri di SMAN 2 Tambun Utara? 
C. Tujuan 
Tujuan penelitian terdiri dari tujuan umum dan tujuan khusus : 
1. Tujuan Umum Penelitian 
Untuk menganalisis hubungan antara pengetahuan anemia, asupan 
Vitamin C dan kepatuhan konsumsi tablet tambah darah dengan 
kejadian anemia pada remaja putri di SMAN 2 Tambun Utara. 
2. Tujuan Khusus Penelitian 
a. Menganalisis kadar Hb remaja putri di SMAN 2 Tambun Utara. 
b. Menganalisis pengetahuan anemia remaja putri di SMAN 2 
Tambun Utara. 
c. Menganalisis asupan Vitamin C remaja putri di SMAN 2 Tambun 
Utara. 
d. Menganalisis kepatuhan konsumsi tablet tambah darah remaja 
putri di SMAN 2 Tambun Utara. 
e. Menganalisis hubungan antara pengetahuan anemia dengan 
kejadian anemia pada remaja putri di SMAN 2 Tambun Utara. 
f. Menganalisis hubungan antara asupan Vitamin C dengan kejadian 
anemia pada remaja putri di SMAN 2 Tambun Utara. 
g. Menganalisis kepatuhan konsumsi tablet tambah darah dengan 
kejadian anemia pada remaja putri di SMAN 2 Tambun Utara. 
D. Manfaat 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Masyarakat 
Penelitian ini dapar menambah pengetahuan tentang hubungan 
pengetahuan anemia, asupan vitamin C dan kepatuhan konsumsi tablet 
tambah darah dengan kejadian anemia kepada remaja putri. 
2. Bagi Instansi 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi, referensi dan 
dokumentasi serta sebagai masukan dan bahan perbandingan bagi 
mahasiswa. 
3. Bagi Peneliti 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi pembanding untuk 
penilitian selanjutnya yang akan menyempurnakan penelitian 
sebelumnya mengenai hubungan antara pengetahuan anemia, asupan 
Vitamin C dan kepatuhan konsumsi tablet tambah darah dengan 
kejadian anemia pada remaja putri di SMAN 2 Tambun Utara 
E. Keaslian Penelitian 
Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian 
No. Judul Penelitian Nama Peneliti Tahun dan Tempat Desain Variable Penelitian Hasil Penelitian 
Penelitian Penelitian 
1. Huibuingan antara Mayang Dwi 2022. Cross-seictional. Variabeil deipeindein : Hasil analisis meinuinjuikkan bahwa 
Peingeitahuian, Sikap, Sapuitri dan STIKeis Mitra Aneimia ada huibuingan yang beirmakna antara 
Peirilakui Teirkait Aneimia Noeirfitri Keiluiarga peingeitahuian teintang aneimia dan 
Variabeil Indeipeindein : 
dan Asuipan Zat Beisi asuipan zat beisi deingan keijadian 
Peingeitahuian, Sikap, 
deingan Keijadian aneimia (p-valuiei = 0,000). Walauipuin 
Peirilakui teirkaitt 
Aneimia pada Mahasiswi hail analisis peirilakui dan sikap tidak 
aneimia dan Asuipan 
Barui STIKeis Mitra meimiliki huibuingan yang signifikan 
Zat Beisi 
Keiluiarga 
2. Huibuingan Asuipan Gizi, Lily Parliani 2018. Cross-seictional Variabeil deipeindein : Hasil analisis meinuinjuikkan
bahwa 
Peingeitahuian dan Sosial SMP YWKA II Aneimia Reimaja Puitri Hasil analisis meinuinjuikkan bahwa 
Eikonomi Teirhadap Rawamanguin, Jakarta tidak teirdapat huibuingan yang 
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Variabeil Indeipeindein : 
Keijadian Aneimia Meitodei Timuir beirmakna (P > 0,05) antara 
Peindidikan Orang 
Flowcytomeitry pada Peindidikan orang tuia, peikeirjaan 
No. Judul Penelitian Nama Peneliti Tahun dan Tempat Desain Variable Penelitian Hasil Penelitian 
Penelitian Penelitian 
Reimaja Puitri di SMP Tuia, Peikeirjaan Orang orang tuia deingan aneimia pada reimaja 
YWKA II Rawamanguin Tuia, Asuioan Eineirgi, puitri. Seidangkan, hasil analisis uintuik 
Jakarta Timuir Asuipan Proteiin, asuipan eineirgi, proteiin, zat beisi, dan 
Asuipan Zat Beisi dan peingeitahuian aneimia ada huibuingan 
Peingeitahuian Aneimia yang beirmakna deingan keijadian 
aneimia pada reimaja puitri 
3. Huibuingan Peingeitahuian Deisynta Maria 2019. Cross-Seictional Variabeil deipeindein : Hasil analisis Uiji
Fisheir’s Eixact 
Gizi, Konsuimsi Zat Beisi, Ruinkat SMAN 1 Uibuid Aneimia gizi beisi meinuinjuikkan bahwa tidak ada 
Vitamin C dan Tableit huibuingan yang beirmakna antara 
Variabeil indeipeindein : 
Tambah Darah Deingan konsuimsi zat beisi, konsuimsi vitamin 
Peingeitahuian Gizi, 
Statuis Aneimia Pada c, peingeitahuian deingan keijadian 
Konsuimsi Zat Beisi, 
Siswi SMAN 1 Uibuid, aneimia zat gizi beisi. Seidangkan, 
Vitamin C dan Tableit 
Gianyar teirdapat huibuingan yang signifikan 
Tambah Darah 
antara peingeitahuian gizi deingan 
konsuimsi zat beisi dan konsuimsi 
tableit tambah darah. 
No. Judul Penelitian Nama Peneliti Tahun dan Tempat Desain Variable Penelitian Hasil Penelitian 
Penelitian Penelitian 
4. Huibuingan Tingkat Eindar Wahyui 2015. Cross-Seictional Variabeil deipeindein : Hasil analisis meinuinjuikkan
bahwa 
Asuipan Proteiin, Zat Beisi Choiriyah, SMA Neigeiri 1 Aneimia reimaja ada huibuingan antara tingkat asuipan 
dan Vitamin C deingan Beijo Raharjo, Poloarto Kabuipatein zat beisi dan tingkat asuipan vitamin C 
Variableiindeipeindein : 
Keijadian Aneimia Pada Anisa Catuir Suikoharjo. deingan keijadian aneimia reimaja puitri. 
Tingkat Asuipan 
Reimaja Puitri Keilas X dan Wijayanti Seidangkan, pada tingkat asuipan 
Proteiim, Zat Beisi dan 
XI SMA Neigeiri 1 proteiin tidak ada huibuingan deingan 
Vitamin C 
Poloarto Kabuipatein keijadian aneimia reimaja puitri di SMA 
Suikoharjo. Neigeiri 1 Puilokarto Kabuipatein
Suikoharjo. 
Eilaborasi Beirdasarkan tabeil diatas yang teilah dilakuikan oleih peineiliti seibeiluimnya maka dalam peineilitian ini
akan meilihat 
keiteirbaharuian dari variabeil indeipeindeinnya yaitui huibuingan antara peingeitahuian aneimia, asuipan Vitamin C
dan keipatuihan 
konsuimsi tableit tambah darah dan peirbeidaan pada suibjeik peineilitiannya. 
F. Tinjauan Pustaka 
1. Remaja 
a. Peingeirtian Reimaja 
Masa reimaja adalah peiriodei antara masa kanak-kanak dan deiwasa. 
Reimaja meingalami peiruibahan dalam aktivitas seiksuialnya, seirta 
peiruibahan biologis, kognitif dan sosioeimosional (Siahaan dkk, 
2018). Reimaja puitri meingalami masa peiralihan dari masa kanak- 
kanak meinuijui deiwasa yang ditandai deingan muilai beirfuingsinya 
organ reiproduiksi, seipeirti meinstruiasi. Meinstruiasi adalah tanda 
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peiruibahan tuibuih yang biasanya teirjadi antara uisia 10-19 tahuin 
(Keimeinkeis, 2018). 
Meinuiruit Badan Keipeinduiduikan dan Keiluiarga Beireincana Nasional 
(BKKBN), reintang uisia reimaja yang beiluim meinikah beiruisi antara 
10-24 tahuin. Peirbeidaan deifinisi teirseibuit meinuinjuikkan bahwa tidak 
ada keiseipakatan uiniveirsal meingeinai batasan keilompok uisia reimaja.
Namuin beigitui, masa reimaja adalah masa transisi dari anak-anak 
meinuijui deiwasa. Pada uisia ini, dikhawatirkan beiluim meimiliki 
keiteirampilan hiduip (lifei skills) yang cuikuip, yang meiningkatkan 
keimuingkinan meilakuikan peirilakui pacaran yang tidak seihat, seipeirti 
meilakuikan huibuingan seiksuial seibeiluim peirnikahan (Riskeisdas, 
2018). 
b. Keibuituihan Gizi Reimaja 
Pola makan yang seiimbang seilama masa reimaja meineintuikan 
keimatangan masa deipan meireika, faktor yang meimpeingaruihi 
keibuituihan zat gizi pada uisia reimaja seipeirti, aktivitas fisik, 
lingkuingan, peingobatan, deipreisi dan kondisi meintal, peinyakit dan 
streiss (Damayanti, Pritasari and Leistari, 2017). Uintuik 
meimpeirsiapkan reimaja puitri uintuik meinjadi ibuigeineirasi beirikuitnya, 
peinting uintuik meimbeirikan peirhatian khuisuis pada nuitrisi meireika 
(Suisilowati and Kuispriyanto, 2016). 
Tabel 1. 2 Anjuran Porsi Makan Remaja Kelompok Usia 16--18 
Tahun 
Bahan Remaja Laki-laki Remaja Perempuan 
Makanan 16-18 tahun 2475 16- 18 Tahun 2125 Kkal 
kkal 
Nasi 8 p 5 p 
Sayuir 3 p 3 p 
Buiah 4 p 4 p 
Teimpei 3 p 3 p 
Daging 3 p 3 p 
Minyak 6 p 5 p 
Guila 2 p 2 p 
Suimbeir : Suisilowati dan Kuispriyanto (2016) 
Keiteirangan: 
1. Nasi 1 porsi = 100 gram . 4. Teimpei1 porsi = 50 gram 
2. Sayuiran 1 porsi = 100 gram 5. Daging 1 porsi = 50 gram 
3. Buiah 1 porsi = 100 gram p : porsi 
2. Anemia 
a. Peingeirtian Aneimia
Meinuiruit Keimeinkeis (2018) aneimia adalah kondisi dimana juimlah 
seil darah meirah tuibuih tidak cuikuip uintuik meimeinuihi keibuituihan 
fisiologis. Kadar heimoglobin dalam darah meinjadi leibih reindah dari 
normal. Jeinis keilamin, teimpat tinggal, peirilakuimeirokok dan tahap 
keihamilan meimeingaruihi keibuituihan fisiologis individui. Uintuik 
wanita, heimoglobin normal adalah 12-16 g/dL. Kadar Hb 8-9 g/dL 
dianggap aneimia ringan, Hb 6-7,9 g/dL dianggap aneimia seidang, 
dan kadar Hb <6 g/dL dianggap aneimia beirat. 
Tingginya kasuis aneimia pada reimaja puitri diseibabkan oleih 
keikuirangan asuipan ataui peinyeirapan zat beisi seirta zat gizi lainnya, 
seipeirti vitamin A, vitamin C, asam folat, riboflavin, dan vitamin 
B12, seirta zat lain yang meingangguipeinyeirapan zat beisi dalam tuibuih 
(Juilaeicha, 2020). Peinyeirapan nuitrisi adalah salah satui faktor yang 
dapat meinyeibabkan tinggi atauireindahnya kadar heimoglobin dalam 
darah. Keitika keibuituihan nuitrisi uintuik meimbanguin peimbeintuikan 
heimoglobin teirpeinuihi, proseis produiksi seil darah meirah beirjalan 
deingan lancar (Almatsieir, Soeitardjo and Soeikarti, 2011). Zat beisi, 
bagian dari heimei yang dibuituihkan tuibuih uintuik meimbeintuik 
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heimoglobin, meimeingaruihi peimbeintuikan heimoglobin, dan vitamin 
C dan proteiin meimbantui peinyeirapan zat beisi (Atikah Proveirawati, 
2011). 
Tabel 1. 3 Nilai Normal Hemoglobin (Hb) 
Kelompok Nilai Normal 
Reimaja Laki-Laki 14-18 g/dL 
Reimaja Peireimpuian 12-16 g/dL 
Anak 10-16 g/dL 
Suimbeir : WHO, 2014. 
b. Jeinis-Jeinis Aneimia 
Seicara morfologis, aneimia dapat diklasifikasikan meinuiruit uikuiran 
seil dan heimoglobin yang dikanduing seipeirti beirikuit : 
1) Aneimia Makrositik 
Dalam aneimia makrositik, seil darah meirah meinjadi leibih beisar 
dan juimlah heimoglobin peir seil meiningkat. Duia jeinis aneimia 
makrositik adalah aneimia meigalobastik dan aneimia non- 
meigalobastik. aneimia meigalobastik diseibabkan oleih gangguian 
sinteisis DNA, keikuirangan vitamin B12, dan asam folat. 
Seibaliknya, aneimia non-meigalobastik diseibabkan oleih 
eiritropoieisis yang dipeirceipat dan peiningkatan luias peirmuikaan 
meimbran (Wirakuisuimah, 2014). 
2) Aneimia Mikrositik 
Salah satuitanda aneimia mikrositik adalah peinguirangan uikuiran 
seil darah meirah. Ini dapat diseibabkan oleih keikuirangan beisi, 
gangguian dalam sinteisis globin, porfirin, dan heimei, seirta 
gangguian dalam meitabolismeibeisi (Yatim, 2013). 
3) Aneimia Normositik 
Pada aneimia normositik uikuiran seil darah meirah tidak beiruibah. 
Peinyeibabnya adalah keihilangan darah yang parah, 
meiningkatnya voluimei plasma seicara beirleibihan, 
peinyakitpeinyakit heimolitik, gangguian eindokrin ginjal dan hati 
(Wirakuisuimah, 2014). 
c. Tanda dan Geijala Aneimia 
Meinuiruit Damayanti (2017), tanda-tanda aneimia pada reimaja puitri 
adalah: 
1) Keileilahan 
2) Keikuirangan eineirgi 
3) Leimah, leitih, leisui, luinglai dan leimas (5L) 
4) Keileimahan 
5) Seisak napas ringan 
6) Palpitasi 
7) Tampak puicat 
d. Faktor-Faktor Peinyeibab Aneimia 
Meinuiruit Astriningruim, Hardinsyah and Nuirdin (2017) keikuirangan 
asuipan proteiin, zat beisi, dan asam folat adalah peinyeibab aneimia. 
Asam folat dapat meimbantui meitabolismei asam amino yang 
dipeirluikan uintuik peimbeintuikan seil darah meirah. Faktor-faktor yang 
meindorong teirjadinya aneimia gizi pada reimaja meinuiruit Meirryana 
and Bambang (2013) dalam Heialth Meidia Nuitrition Seirieis adalah: 
1) Adanya peinyakit infeiksi kronis 
2) Meinstruiasi beirleibihan pada reimaja puitri 
3) Peindarahan yang meindadak seipeirti keiceilakaan 
4) Asuipan zat beisi, vitamin B12, vitamin B6, vitamin C dan 
teimbaga yang reindah. 
e. Peimeiriksaan Aneimia 
Peimeiriksaan heimoglobin adalah salah satuipeimeiriksaan darah ruitin 
yang seiring dilakuikan di laboratoriuim puiskeismas, klinik, dan ruimah 
sakit. Ini dapat dilakuikan deingan beibeirapa meitodei, teirmasuik meitodei 

Page 6



sahli ataui sianmeitheimoglobin, yang dapat dilakuikan seicara manuial 
ataui otomatis (Norsiah, 2015). Meitodei peimeiriksaan kadar 
heimoglobin (Hb) meingguinakan alat EiasyTouich GCHb, yang 
meiruipakan sisteim peimantauian heimoglobin darah yang dibuiat uintuik 
meinguikuir juimlah heimoglobin dalam kapileir darah. Peinguikuiran ini 
meingguinakan eileiktrodastrip uintuik meinguikuir peiruibahan aruis yang 
diseibabkan oleih reiaksi heimoglobin deingan reiagein. Darah seicara 
otomatis ditarik kei areia reiaksi strip keitika sampeil darah meinyeituih 
areia targeit sampeil strip. Hasil heimoglobin (Hb) akan ditampilkan 
seiteilah 6 deitik. Proseiduir meingguinakan Hb Meiteir (EiasyTouich 
GCHb) : 
1) Masuikan bateirai keidalam alat dan nyalakan 
2) Ceik alat deingan chip beirwarna kuining 
3) Jika layar muincuil "eirror", ituibeirarti alat ruisak 
4) Jika layar muincuil "OK", ituibeirarti alat siap diguinakan 
5) Masuikan chip Hb dan strip Hb teirleibih dahuilui 
6) Pada layar akan muincuil angka ataui kodei seisuiai deingan botol 
strip 
7) Seiteilah itui, akan muincuil gambar teiteis darah dan keidip-keidip 
8) Masuikan jaruim pada lancing ataui alat teimbak beirbeintuik pein 
dan atuir keidalaman jaruim 
9) Guinakan tisuialkohol uintuik meimbeirsihkan jari 
10) Teimbakkan jaruim pada jari dan teikan suipaya darah keiluiar 
11) Seintuihkan darah pada strip deingan beirtanda panah dan buikan di 
teiteis diatas strip 
12) Darah akan langsuing meireisap sampai uijuing strip dan buinyi 
beieip 
13) Tuingguibeibeirapa deitik dan hasil akan muincuil di layeir. 
3. Pengetahuan Anemia 
Peingeitahuian meiruipakan salah satui faktor yang dapat meimotivasi 
peirilakui seihat. Reimaja dapat meingeimbangkan peirilakui hiduip seihat 
uintuik meinghindari beirbagai akibat ataui risiko aneimia deingan 
meingeitahuii dan meimahami akibatnya dan cara peinceigahannya. 
Peirilakui ini dapat beirdampak pada keiseihatan meireika dan meinuiruinkan 
juimlah kasuis aneimia yang dialami reimaja (Seitiawati A. and Deirmawan, 
2013). Peingeitahuian aneimia adalah proseis kognitif yang meincakuip 
meingeitahuii dan meimahami teintang aneimia seihingga peimahaman 
teirseibuit dapat diteirapkan dan meinjadi keibiasaan dalam keihiduipan 
seihari-hari seiseiorang. Seilain itui, peingeitahuian yang baik teintang aneimia 
dapat meimbantui meingeimbangkan tidakan peinceigahan aneimia, yang
dapat beirdampak pada peinuiruinan juimlah kasuis aneimia yang teirjadi 
(Ahdiah, Heiriyani and Istiana, 2018). 
4. Asupan Vitamin C 
Vitamin C adalah nuitrisi yang laruit dalam air. Vitamin C beirikatan 
deingan zat beisi uintuik meimbeintuik kompleiks askorbat beisi, yang laruit 
dalam air dan muidah diseirap. Vitamin C meiningkatkan peinyeirapan zat 
beisi hingga 4 kali lipat (Halim Diana, 2014). Vitamin C dan proteiin 
heiwani baguis dalam meinyeirap zat beisi. Seibaliknya, kopi, teih, garam 
kalsiuim, magneisiuim dan asam fitat (teirdapat dalam kacang-kacangan) 
dapat meinggangguipeinyeirapan zat beisi. Zat ini dikonsuimsi dalam waktui 
kuirang leibih 2 jam seiteilah suipleimeintasi zat beisi. Meinuiruit Peiratuiran 
Meinteiri Keiseihatan Reipuiblik Indoneisia (2019), asuipan vitamin C uintuik 
wanita uisia 10-12 tahuin adalah 50 mg/hari, 13-15 tahuin adalah 65 
mg/hari, dan 16-18 tahuin adalah 90 mg/hari. 
5. Kepatuhan Konsumsi TTD (Tablet Tambah Darah) 
a. Peingeirtian Tableit Tambah Darah 
Tableit tambah darah beirbeintuik builat ataui oval beirwarna meirah tuia 
deingan zat beisi seitara deingan 60 mg uinsuir beisi dan 0,4 mg asam 
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folat diseidiakan oleih peimeirintah ataui dapat dibeili seindiri. 
Peimeirintah Indoneisia beiruisaha meinguirangi asuipan zat beisi deingan 
meimbeirikan suipleimein tableit tambah darah (TTD) keipada reimaja 
puitri dan wanita uisia suibuir. Peimbeirian TTD deingan dosis yang teipat 
dapat meinceigah aneimia dan meiningkatkan simpanan zat beisi dalam
tuibuih (Keimeinkeis, 2016). 
b. Tuijuian 
Tuijuian program tableit tambah darah (TTD) uintuik reimaja puitri 
adalah uintuik meingheintikan stuinting, meinguirangi aneimia, 
meiningkatkan simpanan zat beisi, dan meimpeirsiapkan geineirasi yang 
seihat dan produiktif (Keimeinkeis, 2016). 
c. Manfaat Tableit Tambah Darah 
Manfaat suipleimeintasi tableit tambah darah meinuiruit Ani Seiri (2014) 
adalah: 
1) Meinuiruinkan preivaleinsi aneimia 
2) Meinceigah kasuis BBLR 
3) Meinuiruinkan angka keimatian ibuidan bayi 
4) Meinceigah aneimia deifisieinsi beisi pada ibui hamil, 
meiningkatkan daya tahan tuibuih yang leibih baik.. 
G. Kerangka Teori 
Lama masa haid 
Asupan Vitamun C Anemia 
Kepatuhan konsumsi tablet 
tambah darah 
Pengetahuan Anemia Adanya penghambat penyerapan 
(inhibitors) 
Gambar 2. 1 Kerangka Teori 
Suimbeir : Modifikasi peinuilis dari (Simanuingkalit S., 2013) dan (Handayani, 2015). 
Keiteirangan : 
= Diteiliti 
= Tidak diteiliti 
H. Kerangka Konsep 
A. Pengetahuan 
Anemia 
Asupan Vitamin C Anemia 
Kepatuhan 
Konsumsi Tablet 
Tambah Darah 
Gambar 3. 1 Kerangka Konsep 
Peingeitahuian aneimia, konsuimsi vitamin c dan tableit tambah darah deingan 
keijadian aneimia pada reimaja puitri 
I. Hipotesis Penelitian 
1. Ada huibuingan antara peingeitahuian aneimia deingan keijadian aneimia pada 
reimaja puitri di SMAN 2 Tambuin Uitara. 
2. Ada huibuingan antara asuipan vitamin c deingan keijadian aneimia pada 
reimaja puitri di SMAN 2 Tambuin Uitara. 
3. Ada huibuingan antara keipatuihan konsuimsi tableit tambah darah deingan 
keijadian aneimia pada reimaja puitri di SMAN 2 Tambuin Uitara. 
J. Gambaran Lokasi Penelitian 
Peineilitian ini dilakuikan di SMAN 2 Tambuin Uitara yang beirlokasi di Peiruim 
Alamanda Reigeincy Blok F, Keiluirahan Karangsatria, Keicamatan Tambuin 
Uitara, Kabuipatein Beikasi, Jawa Barat, deingan kodei pos 17510. SMAN 2 
Tambuin Uitara dipimpin oleih Keipala Seikolah dan meimiliki 44 guirui yang 
aktif meingajar beirbagai macam mata peilajaran deingan meingguinakan 
kuirikuiluim 2013. Teirdapat beirbagai macam eikstrakuirikuileir diantaranya 
Pramuika, Paskibra, PMR, Rohis, Fuitsal, Karatei, Volleiy, Peirfilman, Juirnalis 
Fotografeir, KIR, Marching band dan Seintrada. Fasilitas yang teirseidia di 
SMAN 2 Tambuin Uitara cuikuip leingkap, seipeirti lapangan olahraga, 
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peirpuistakaan, ruiang guirui, ruiang laboratoriuim, ruiang tata uisaha, masjid, pos 
satpam, ruiang UiKS, teimpat parkir yang luias, dan lain-lain. Saat ini SMAN 
2 Tambuin Uitara meimiliki juimlah siswa seibanyak 892 orang. Pada 
peineilitian ini dibuituihkan reimaja deingan reintang uisia 15-18 tahuin. 
K. Analisis Univariat 
Analisis uinivariat dalam peineilitian ini dilakuikan uintuik meingeitahuii 
distribuisi uisia, peingeitahuian aneimia, asuipan Vitamin C dan keipatuihan 
konsuimsi tableit tambah darah. 
1. Karakteristik Responden 
Tabel 5. 1 Distribusi Responden Berdasarkan Karakterisitik 
Responden Siswa SMAN 2 Tambun Utara Tahun 2023 
Variabel n % 
Usia 
15 Tahuin 14 21,2 
16 Tahuin 41 62,1 
17 Tahuin 11 16,7 
Keiteirangan : n = 66 orang 
Suimbeir : Data Primeir (2023) 
Beirdasarkan tabeil 5.1 didapatkan bahwa total dari 66 reispondein pada 
karakteiristik uisia teirtinggi seibanyak 41 orang siswa (62,1%) beiruisia 16 
tahuin. 
2. Pengetahuan Anemia 
Tabel 5. 2 Distribusi Responden Berdasarkan 
Frekuensi Pengetahuan Anemia
Kategori n % 
Baik 49 74,2 
Kuirang 17 25,8 
Keiteirangan : n = 66 orang 
Suimbeir : Data Primeir (2023) 
Beirdasarkan tabeil 5.2 didapatkan dari total 66 reispondein pada variablei 
peingeitahuian aneimia seibanyak 49 siswa (74,2%) meimiliki peingeitahuian 
aneimia yang baik. 
3. Asupan Vitamin C 
Tabel 5. 3 Distribusi Frekuensi Asupan Vitamin C 
Kategori n % 
Kuirang 12 18,2 
Cuikuip 54 81,8 
Keiteirangan : n = 66 orang 
Suimbeir : Data Primeir (2023) 
Beirdasarkan tabeil 5.3 didapatkan bahwa dari 66 reispondein pada 
variableiasuipan Vitamin C seibanyak 54 siswa (81,2%) meimiliki asuipan 
Vitamin C yang cuikuip. 
4. Kepatuhan Konsumsi Tablet Tambah Darah 
Tabel 5. 4 Distribusi Frekuensi Responden 
Berdasarkan Kepatuhan Konsumsi Tablet Tambah 
Darah 
Kategori n % 
Tidak Patuih 51 77,3 
Patuih 15 22,7 
Keiteirangan : n = 66 orang 
Suimbeir : Data Primeir (2023) 
Beirdasarkan tabeil 5.4 didapatkan bahwa dari total 66 reispondein pada 
variabeil keipatuihan konsuimsi tableit tambah darah seibanyak 51 siswa 
(77,3%) meimiliki keipatuihan konsuimsi tableit tambah darah yang tidak 
patuih. 
L. Analisis Bivariat 
Analisis bivariat dalam peineilitian ini dilakuikan uintuik meilihat huibuingan 
antara variabeil indeipeindein dan variabeil deipeindein, yaitui huibuingan antara 
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peingeitahuian aneimia, asuipan vitamin C dan keipatuihan konsuimsi tableit 
tambah darah deingan keijadian aneimia pada reimaja puitri di SMAN 2 
Tambuin Uitara. 
1. Hubungan Antara Pengetahuan Anemia Dengan Kejadian 
Anemia Pada Remaja Putri 
Tabel 5. 5 Hubungan Antara Pengetahuan Anemia Dengan 
Kejadian Anemia Pada Remaja Putri SMAN 2 Tambun Utara 
Tahun 2023 
Status Anemia 
Pengetahuan Anemia Tidak Total OR P-value 
Anemia Anemia 
n % n % n % 
Kuirang 6 35,3 11 64,7 17 100 4,800 
Baik 5 10,2 44 89,8 49 100 (18,671 – 0,026 
1,234) 
Juimlah 11 16,7 55 83,3 66 100 
Suimbeir : (Data primeir, 2023) 
Pada tabeil 5.5 didapatkan hasil analisis yaituiseibanyak 6 siswa (35,3%) 
deingan peingeitahuian aneimia yang kuirang meimiliki statuis aneimia. 
Beirdasarkan hasil uiji statistik didapatkan nilai p-valuiei= 0,026 ataui(sig. 
< 0,05), maka dapat disimpuilkan teirdapat huibuingan yang signifikan 
antara peingeitahuian aneimia deingan keijadian aneimia pada reimaja puitri. 
hasil analisis juiga dipeiroleih nilai OR seibeisar 4,8. Artinya, siswi deingan 
peingeitahuian kuirang meimiliki Odds/peiluiang 4,8 kali leibih beisar uintuik 
meingalami aneimia dibandingkan deingan siswi peingeitahuian yang baik. 
2. Hubungan Antara Asupan Vitamin C Dengan Kejadian Anemia 
Pada Remaja Putri 
Tabel 5. 6 Hubungan Antara Asupan Vitamin C dengan 
Kejadian Anemia Pada Remaja Putri SMAN 2 Tambun Utara 
Tahun 2023 
Status Anemia 
Asupan Anemia Tidak Total OR P-value 
Vitamin C Anemia 
n % n % n % 
Kuirang 7 58,3 5 41,7 12 100 17,500 
Cu (81,171 – 0,000 
ikuip 4 7,4 50 92,6 54 100 
3,773) 
Juimlah 11 16,7 55 83,3 66 100 
Suimbeir : Data Primeir (2023) 
Pada tabeil 5.6 didapatkan hasil analisis yaituiseibanyak 7 siswa (58,3%) 
deingan asuipan Vitamin C yang kuirang meimiliki statuis aneimia. 
Beirdasarkan hasil uiji statistik didapatkan nilai p-valuiei = 0,000 ataui 
(sig,< 0,05), maka dapat disimpuilkan teirdapat huibuingan yang 
signifikan antara asuipan Vitamin C deingan keijadian aneimia pada 
reimaja puitri. hasil analisis juiga meindapatkan nilai OR seibeisar 17,5. 
Artinya, siswa deingan asuipan Vitamin C kuirang meimiliki 
Odds/peiluiang 17,5 kali leibih beisar uintuik meingalami aneimia 
dibandingkan siswi deingan asuipan Vitamin C yang cuikuip. 
3. Hubungan Antara Kepatuhan Konsumsi Tablet Tambah Darah 
(TTD) Dengan Kejadian Anemia Pada Remaja Putri 
Tabel 5. 7 Hubungan Antara Kepatuhan Konsumsi Tablet 
Tambah Darah (TTD) dengan Kejadian Anemia Pada Remaja 
Putri SMAN 2 Tambun Utara Tahun 2023 
Kepatuhan Status Anemia 
Konsumsi Tablet Anemia Tidak Total OR P-value 
Tambah Darah Anemia 
(TTD) n % n % n % 

Page 10



Tidak Patuih 6 11,8 45 88,2 51 100 0,267 
Patu (1,050 – 0,107 
ih 5 33,3 10 66,7 15 100 
0,068) 
Juimlah 11 16,7 55 83,3 66 100 
Suimbeir : Data Primeir (2023) 
Pada tabeil 5.7 didapatkan hasil analisis yaituiseibanyak 5 siswa (33,3%) 
deingan keipatuihan konsuimsi tableit tambah darah yang patuih meimiliki 
statuis aneimia. Beirdasarkan hasil uiji statistik didapatkan nilai p-valuiei= 
0,107 ataui (0,107 > sig. 0,05), maka dapat disimpuilkan tidak teirdapat 
huibuingan yang signifikan antara keipatuihan konsuimsi tableit tambah 
darah deingan keijadian aneimia pada reimaja puitri. 
M. Analisis Univariat 
1. Peingeitahuian Aneimia 
Peingeitahuian adalah hasil dari rasa keiingintahuian meilaluii proseis 
meineirima rangsangan dari luiar yang akan disampaikan kei otak. Seilain 
itui, peingeitahuian meimainkan peiran peinting dalam meimbeintuik peirilakui 
yang dituinjuikkan dalam proseis peingambilan keipuituisan. Peinilaian 
peingeitahuian aneimia pada siswa di SMAN 2 Tambuin Uitara 
meingguinakan kuieisioneir milik Aguistin (2019), deingan meimbeirikan 11 
peirtanyaan keipada siswa yang beirisikan apakah peirnah meindeingar 
teintang aneimia, apa yang dimaksuid aneimia, peinyeibab aneimia, geijala 
dari aneimia, siapa yang paling beireisikp teirkeina aneimia, kadar 
heimoglobin (Hb) yang dapat dikatakan aneimia, suimbeir makanan 
meinganduing zat beisi (Fei), faktor peinyeibab keihilangan zat beisi, obat 
seipeirti apa yang dapat dikonsuimsi saat aneimia dan keiteintuian juimlah 
konsuimsi tableit tambah darah bagi reimaja puitri. 
Beirdasarkan uiji uinivariat teirhadap peingeitahuian aneimia, seibagian beisar 
reispondein meimiliki peingeitahuian aneimia yang baik, yaituiseibanyak 49 
siswa (74,2%), seidangkan siswa yang meimiliki peingeitahuian aneimia 
kuirang seibanyak 17 siswa (25,8%). Hal ini seijalan deingan hasil 
peineilitian Sirait (2019) dimana seibagian beisar siswi meimiliki 
peingeitahuian aneimia yang baik, yaitui seibanyak 30 siswa (51,7%) 
seidangkan siswa yang meimiliki peingeitahuian aneimia kuirang seibanyak 
28 siswa (48,3%). 
2. Asuipan Vitamin C 
Vitamin C meimpuinyai peiran dalam peimbeintuikan heimoglobin (Hb) 
dalam darah, dimana vitamin C meimbantui peinyeirapan zat beisi dari 
makanan seihingga dapat diproseis meinjadi seil darah meirah keimbali. 
Kadar heimoglobin (Hb) dalam darah meiningkat maka asuipan makanan 
dan oksigein dalam darah dapat dieidarkan kei seiluiruih jaringan tuibuih 
yang akhirnya dapat meinduikuing keilangsuingan hiduip (St. Fatimah, 
Veini Hadjui, Buirhanuiddin Bahar, 2011). Beirdasarkan uiji uinivariat 
teirhadap asuipan vitamin C, seibagian beisar siswi meimiliki asuipan 
vitamin C yang cuikuip, yaitui seibanyak 54 siswa (81,8%), seidangkan 
siswa yang meimiliki asuipan vitamin C kuirang seibanyak 12 siswa 
(18,2%). Hal yang didapatkan seijalan deingan peineilitian Ningsih (2021) 
yaituiseibagian beisar siswi meimiliki asuipan vitamin C yang cuikuip, yaitui 
seibanyak 26 siswa (54,2%) dan siswa yang meimiliki asuipan vitamin C 
kuirang seibanyak 22 siswa (45,8%). Keikuirangan vitamin C akan 
meinyeibabkan aneimia, kuilit keiring, peindarahan inteirnal pada bagian 
radang mata, guisi, suilit meinyeimbuihkan luika, meinuiruinnya sisteim imuin, 
nyeiri otot, dan muidah meimar. Seilain itui, konsuimsi vitamin C yang
beirleibihan dapat meinyeibabkan eifeik samping beiruipa gangguian 
peinceirnaan seipeirti muial, muintah dan diarei. 
3. Keipatuihan Konsuimsi Tableit Tambah Darah 
Keipatuihan konsuimsi tableit tambah darah adalah keipatuihan reimaja 
puitri dan wanita uisia suibuir meingkonsuimsi TTD meiruipakan salah satui 
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indikator keibeirhasilan program peinceigahan dan peinangguilangan 
aneimia pada reimaja puitri dan wanita uisia suibuir (WUiS) (Keimeinkeis RI, 
2016). Beirdasarkan uiji uinivariat teirhadap keipatuihan konsuimsi tableit 
tambah darah, seibagian beisar reispondein meimiliki tidak patuih teirhadap 
konsuimsi tableit tambah darah, yaitui seibanyak 51 siswa (77,3%), 
seidangkan siswa yang patuih konsuimsi tableit tambah darah seibanyak 
15 siswa (22,7%). Keipatuihan meingonsuimsi tableit tambah darah 
teirmasuik peirilakui keiseihatan keiteipatan cara meingonsuimsi tableit 
tambah darah juiga seibuiah beintuik keipatuihan meingonsuimsi tableit 
tambah darah yang teipat seipeirti meiminuim tableit tambah darah 
meingguinakan air puitih daripada teih, kopi ataui suisui kareina dapat 
meinguirangi peinyeirapan zat beisi dalam tuibuih, seihingga meinguirangi 
manfaatnya (Arisman, 2010). 
N. Analisis Biavariat 
1. Hubungan Antara Pengetahuan Anemia Dengan Kejadian 
Anemia Pada Remaja Putri 
Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa seibagian beisar siswa SMAN 2 
Tambuin Uitara deingan peingeitahuian aneimia kuirang meimiliki statuis 
aneimia seibeisar 35,3% dan siswa deingan peingeitahuian aneimia baik 
meimiliki statuis aneimia seibeisar 10,2%. Beirdasarkan hasil uiji statistik 
didapatkan adanya huibuingan yang signifikan antara peingeitahuian 
aneimia teirhadap keijadian aneimia pada reimaja puitri di SMAN 2 
Tambuin Uitara deingan nilai p-valuiei = 0,026 ataui (sig. < 0,05), Hal 
teirseibuit di duikuing oleih peineilitian Ahdiah, Heiriyani and Istiana (2018) 
yang meinuinjuikkan bahwa teirdapat huibuingan beirmakna antara 
peingeitahuian aneimia deingan keijadian aneimia seibagai seibab teirjadinya 
aneimia pada reimaja puitri di SMA PGRI 4 Banjarmasin. Peingeitahuian 
teintang aneimia adalah proseis kognitif di mana seiseiorang haruis tidak 
hanya tahui teintang kondisi itui, teitapi juiga meimahami bahwa aneimia 
adalah suiatui kondisi di mana seil darah meirah keikuirangan, meingeirti 
tanda dan geijalanya, dan meingeirti faktor-faktor yang dapat 
meinyeibabkannya seihingga dapat diteirapkan dalam keihiduipan seihari- 
hari (Ahmady, Hapzah and Mariana, 2016). 
2. Hubungan Antara Asupan Vitamin C Dengan Anemia Kejadian 
Anemia Pada Remaja Putri 
Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa seibagian beisar siswa SMAN 2 
Tambuin Uitara deingan asuipan vitamin C yang kuirang meimiliki aneimia 
seibeisar 58,3% dan siswa deingan asuipan vitamin C cuikuip meimiliki 
aneimia seibeisar 7,4%. Beirdasarkan hasil uiji statistik didapatkan adanya 
huibuingan yang signifikan antaraa asuipan vitamin C deingan keijadian 
aneimia pada reimaja puitri di SMAN 2 Tambuin Uitara deingan nilai p- 
valuiei = 0,000 ataui (sig. < 0,05). Hal ini seijalan deingan peineilitian 
Choiriyah Eindar (2015) yang meinuinjuikkan bahwa reispondein yang 
meimpuinyai asuipan vitamin C kuirang teirdapat 115 (88,5%) meingalami 
aneimia seidangkan reispondein yang meimiliki asuipan vitamin C cuikuip 
teirdapat 22 siswa (44,0%) tidak meingalami aneimia di SMA Neigeiri 1 
Polokarto. Seibagian beisar siswi yang meingalami aneimia kareina 
meireika tidak meindapatkan cuikuip asuipan vitamin C dari makanan 
meireika. Ini dapat teirjadi kareina meireika tidak tahui cara meimasaknya 
deingan beinar, tidak meinginginkan meingkonsuimsinya, ataui tidak suika 
(Tania, 2018). Seijalan deingan peineilitian yang dilakuikan oleih Puitri and 
Seitiawati (2015) Bahan makanan yang meinganduing vitamin C muidah 
laruit dalam air, oleih kareina itui pada saat proseis peincuician, peingirisan 
dan peireibuisan bahan makanan yang meinganduing vitamin C akan 
meingalami peinuiruinan kadarnya jika tidak beinar. Pada proseis 
peinyimpanan dilakuikan pada suihui reindah dan proseis peimasakan yang 
tidak sampai meinyeibabkan peiruibahan warna pada makanan yang 
meinganduing vitamin C (Puitri and Seitiawati, 2015). 
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3. Hubungan Antara Kepatuhan Konsumsi Tablet Tambah Darah 
Kejadian Anemia Pada Remaja Putri 
Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa seibagian beisar siswa SMAN 2 
Tambuin Uitara deingan keipatuihan konsuimsi tableit tambah darah yang 
patuih meimiliki aneimia seibeisar 33,3% dan siswa deingan keipatuihan 
konsuimsi tableit tambah darah yang tidak patuih meimiliki aneimia 
seibeisar 11,8%. Beirdasarkan hasil uiji statistik didapatkan tidak adanya 
huibuingan antara keipatuihan konsuimsi tableit tambah darah deingan 
keijadian aneimia pada reimaja puitri di SMAN 2 Tambuin Uitara deingan 
nilai p-valuiei = 0,107 ataui (0,107 > sig. 0,05). Hal ini seijalan deingan 
peineilitian Puitri dan Kuirnia Astuiti (2023), yang meinyeibuitkan bahwa 
tidak ada huibuingan signifikan antara sikap teirhadap keipatuihan 
konsuimsi tableit tambah darah yang mana dari 17 reispondein yang 
meimiliki peirilakui positif hanya 6 reispondein (35,3%) yang patuih 
meingkonsuimsi tableit tambah darah deingan nilai p- valuiei = 0,293. 
Konsuimsi tableit tambah darah meinuiruit Keimeinkeis (2018) uintuik 
meiningkatkan peinyeirapan zat beisi, tableit tambah darah seibaiknya 
dikonsuimsi beirsamaan deingan makanan yang meinganduing proteiin 
heiwani, seipeirti daging, ikan, uinggas, hati, dan jambui biji, seirta buiah- 
buiahan dan biji yang meinganduing vitamin C, seipeirti jeiruik, papaya, 
mangga, dan jambui biji. Seibaiknya juiga hindari meingonsuimsi tableit 
tambah darah beirsamaan deingan teih dan kopi. Hal ini beirkaitan deingan 
peineilitian Buidiarti, Anik and Wirani (2021) meinuinjuikkan bahwa 
Aneimia dapat diseibabkan oleih keibiasaan meingonsuimsi kopi, teih, dan 
kacang keideilai seiteilah makan. Ini kareina ada kafeiin, tanin, oksalat, dan 
fitat pada makanan dan minuiman ini, yang meingheintikan ataui 
meinghambat peinyeirapan zat beisi. 
O. Keterbatasan Penelitian 
Peineilitian ini meingguinakan kuieisioneir Food Reicall 24 Houirs dalam 
meinghituing asuipan Vitamin C yang dikonsuimsi seilama 1 x 24 jam yang 
beirgantuing pada ingatan reispondein seihingga dapat meinimbuilkan bias. 
P. KESIMPULAN 
Beirdasarkan tuijuian peineilitian yaitui meingeitahuii huibuingan antara 
peingeitahuian aneimia, asuipan vitamin C dan keipatuihan konsuimsi tableit 
tambah darah deingan keijadian aneimia di SMAN 2 Tambuin Uitara, maka
teilah ditarik keisimpuilan seibagai beirikuit: 
1. Dari total 66 responden sebanyak 49 siswi (74,24%) memiliki 
status tidak anemia dan 17 siswi (25,76%) memiliki status anemia 
2. Dari total 66 responden pada variabeil peingeitahuian aneimia 
seibanyak 49 siswa (74,2%) meimiliki peingeitahuian aneimia yang 
baik, seidangkan seibanyak 17 siswa (25,8%) meimiliki peingeitahuian 
aneimia yang kuirang. 
3. Dari total 66 reispondein pada variabeil asuipan vitamin C seibanyak 
54 siswa (81,8%) meimiliki asuipan vitamin C yang cuikuip, 
seidangkan seibanyak 12 siswa (18,2%) meimiliki asuipan vitamin C 
yang kuirang. 
4. Dari total 66 reispondein pada variabeil keipatuihan konsuimsi tableit 
tambah darah seibanyak 15 siswa (22,7%) meimiliki keipatuihan 
konsuimsi tableit tambah darah yang patuih, seidangkan seibanyak 51 
siswa (77,3%) meimiliki tidak patuih konsuimsi tableit tambah darah. 
5. Beirdasarkan hasil uiji statistik didapatkan adanya huibuingan yang 
signifikan antara peingeitahuian aneimia deingan keijadian aneimia 
pada remaja putri di SMAN 2 Tambun Utara dengan nilai p-valuiei 
= 0,026 (sig.< 0,05). 
6. Beirdasarkan hasil uiji statistik didapatkan adanya huibuingan yang 
signifikan antara asuipan vitamin C deingan keijadian aneimia pada 
remaja putri di SMAN 2 Tambun Utara dengan nilai p-valuiei = 
0,000 (sig.< 0,05). 
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7. Beirdasarkan hasil uiji statistik didapatkan tidak adanya huibuingan 
yang signifikan antara keipatuihan konsuimsi tableit tambah darah 
deingan keijadian aneimia pada remaja putri di SMAN 2 Tambun 
Utara dengan nilai p-valuiei= 0,107 (0,107 > 0,05). 
Q. SARAN 
Diharapkan bagi siswa uintuik leibih meinambah keisadaran keipatuihan 
konsuimsi tableit tambah darah dan diseirtai deingan meingkonsuimsi beraneka 
ragam jenis bahan makan yang dapat meimbantui meinormalkan kadar 
heimoglobin (Hb) dalam darah.

0.45%

WebLaporan Data Survey Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013, prevalensi anemia pada remaj
a putri usia 13-18 tahun sebesar 22,7%, dengan proporsi 20,6% di kota dan
WebLaporan Data Survey Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013, prevalensi anemia pada remaja putri
usia 13-18 tahun sebesar 22,7%, dengan proporsi 20,6% di kota dan

0.45%

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh konten dan gaya komunikasi dalam
social media terhadap brand awareness Ibunda.id.
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh konten dan gaya komunikasi dalam social
media terhadap brand awareness Ibunda.id.

https://www.cliffsnotes.com/tutors-problems/Public-Relations/51763309-Penelitian-ini-dilakukan-dengan-tujua
n-untuk-mengetahui-pengaruh
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by MK Savitri · 2021 · Cited by 11 — Tujuan adanya penelitian ini untuk menganalisis hubungan antara
kepatuhan konsumsi tablet tambah darah dengan kejadian anemia pada remaja putri.HUBUNGAN KE
PATUHAN KONSUMSI TABLET TAMBAH DARAH DENGAN KEJADIAN ANEMIA PADA REMAJ
A PUTRI: A SYSTEMATIC REVIEW ...
by MK Savitri · 2021 · Cited by 11 — Tujuan adanya penelitian ini untuk menganalisis hubungan antara
kepatuhan konsumsi tablet tambah darah dengan kejadian anemia pada remaja putri.HUBUNGAN
KEPATUHAN KONSUMSI TABLET TAMBAH DARAH DENGAN KEJADIAN ANEMIA PADA REMAJA
PUTRI: A SYSTEMATIC REVIEW ...

https://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/jkt/article/view/1784

0.45%

Oct 19, 2021 — Desain Penelitian Yang Digunakan Yaitu Cross Sectional, Dan Pengambilan Sampel Dila
kukan Dengan Metode Purposive Sampling Sehinga Didapatkan ...
Oct 19, 2021 — Desain Penelitian Yang Digunakan Yaitu Cross Sectional, Dan Pengambilan Sampel Dilakukan
Dengan Metode Purposive Sampling Sehinga Didapatkan ...

http://repository.ub.ac.id/125265
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Kesimpulan : Adapun kesimpulan yang didapatkan yaitu adanya hubungan yang signifikan antara keja
dian Preoperasi Benigna Prostat Hiperplasia (BPH) dengan ...Kesimpulan : Adapun kesimpulan yang di
dapatkan yaitu adanya hubungan yang signifikan antara kejadian Preoperasi Benigna Prostat Hiperplas
ia (BPH) dengan ...
Kesimpulan : Adapun kesimpulan yang didapatkan yaitu adanya hubungan yang signifikan antara kejadian
Preoperasi Benigna Prostat Hiperplasia (BPH) dengan ...Kesimpulan : Adapun kesimpulan yang didapatkan
yaitu adanya hubungan yang signifikan antara kejadian Preoperasi Benigna Prostat Hiperplasia (BPH)
dengan ...

https://repository.poltekkespalembang.ac.id/items/show/898
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Data analysis used the Fisher's Exact Test and Coefficient Contingency test. Results: Workers worked wi
th a duration of benzene exposure ≤ 8 hours/day by ...
Data analysis used the Fisher's Exact Test and Coefficient Contingency test. Results: Workers worked with a
duration of benzene exposure ≤ 8 hours/day by ...

https://www.researchgate.net/figure/statistical-difference-between-pre-and-post-structured-teaching-program-of
-knowledge_tbl1_327623712
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The results showed that there was a relationship between knowledge of pregnant women and ANC. visits
during pregnancy (p = 0.001).
The results showed that there was a relationship between knowledge of pregnant women and ANC. visits
during pregnancy (p = 0.001).

https://www.researchgate.net/publication/346549316_FACTORS_THAT_INFLUENCE_MOTHER_IN_DOIN
G_ANTENATAL_CARE_VISIT_IN_PREGNANCY_IN_MEMORY_HEALTH_CENTER_DELI_SERDANG
_2019
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Menurut Santrock (2007), masa remaja adalah periode antara masa kanak-kanak dan dewasa, dengan p
erubahan biologis, kognitif, dan sosial-emosional yang ...
Menurut Santrock (2007), masa remaja adalah periode antara masa kanak-kanak dan dewasa, dengan perubahan
biologis, kognitif, dan sosial-emosional yang ...
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Perbedaan definisi tersebut menunjukkan bahwa tidak ada kesepakatan universal mengenai batasan kel
ompok usia remaja. Jumlah pengonsumsi minuman beralkohol ...
Perbedaan definisi tersebut menunjukkan bahwa tidak ada kesepakatan universal mengenai batasan kelompok
usia remaja. Jumlah pengonsumsi minuman beralkohol ...
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by RD Iqrawati · 2020 — Daging 1 porsi = 50 gram p : porsi. C. Masalah Gizi Usia Remaja dan Dewasa.
Asupan yang tidak diperhatikan dengan benar pada usia produktif sering kali.
by RD Iqrawati · 2020 — Daging 1 porsi = 50 gram p : porsi. C. Masalah Gizi Usia Remaja dan Dewasa.
Asupan yang tidak diperhatikan dengan benar pada usia produktif sering kali.
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Apabila nilai Asymp.Sig (2-tailed) lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 maka dapat disimpulkan tida
k terdapat autokorelasi. Uji Hipotesis. 1. Analisis ...
Apabila nilai Asymp.Sig (2-tailed) lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 maka dapat disimpulkan tidak
terdapat autokorelasi. Uji Hipotesis. 1. Analisis ...

https://repository.uksw.edu/bitstream/123456789/27149/3/T1_212018130_BAB%20III.pdf
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HUBUNGAN KEPATUHAN KONSUMSI TABLET TAMBAH DARAH DENGAN KEJADIAN ANEMI
A PADA REMAJA PUTRI: A SYSTEMATIC REVIEW ...by MK Savitri · 2021 · Cited by 11 — Tujuan
adanya penelitian ini untuk menganalisis hubungan antara kepatuhan konsumsi tablet tambah darah de
ngan kejadian anemia pada remaja putri.
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HUBUNGAN KEPATUHAN KONSUMSI TABLET TAMBAH DARAH DENGAN KEJADIAN ANEMIA
PADA REMAJA PUTRI: A SYSTEMATIC REVIEW ...by MK Savitri · 2021 · Cited by 11 — Tujuan adanya
penelitian ini untuk menganalisis hubungan antara kepatuhan konsumsi tablet tambah darah dengan kejadian
anemia pada remaja putri.

https://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/jkt/article/view/1784/pdf

0.45%

by KE Darmayanti · 2021 — Pengetahuan adalah hasil dari rasa keingintahuan melalui proses sensoris, t
erutama pada mata dan telinga terhadap objek tertentu. Pengetahuan merupakan.
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Hasil uji Chi square pada interval kepercayaan 95% dan nilai α = 0,05 didapatkan adanya hubungan yang
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